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ABSTRACT: The rabbitfish, Siganus canaliculatus is one of the components in the coastal waters 

ecosystem (mangrove, seagrass, and coral reef) and also has important economic value for coastal 

communities, but information is still limited, especially in Papuan waters. This study aims to ana-

lyze the size composition and growth patterns of rabbitfish (Siganus canaliculatus) based on hab-

itat differences in the waters of Kwatisore, Yaur District, Nabire Regency. Sampling was carried 

out at three locations representing various habitat types, such as mangrove, seagrass, and coral 

reef. The data collected included the total length (mm) and body weight (g) of the fish, which were 

then analyzed using the length-weight relationship model W = aLb. The results showed that the 

average body length and average body weight were greater in the coral reef habitat type, but rel-

atively the same among the three research locations. The overall growth pattern (habitat type and 

location) with a tendency for body length to increase faster than body weight (negative allometric 

pattern) with a b value ranging from 2.771 to 2.888. The size and growth patterns obtained in this 

study indicate connectivity between locations and habitats, although both habitat types show dif-

ferent roles in the life cycle of this fish. This study provides important information for ecosystem-

based management of the rabbitfish resource in the coastal area of Nabire.  
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PENDAHULUAN 

Ikan baronang lingkis (Siganus canalicu-

latus) merupakan salah satu jenis ikan her-

bivora yang memiliki nilai ekonomis dan 

ekologis penting di wilayah pesisir tropis (Fox 

et al., 2009; Suardi et al., 2019; Latuconsina et 

al, 2021, 2023), termasuk perairan Papua 

(Simanjuntak et al., 2011; Tebaiy et al., 2014; 

Indrayani et al., 2023). Spesies ini banyak 

ditemukan di ekosistem perairan dangkal sep-

erti padang lamun, terumbu karang, dan 

perairan berlumpur, yang masing-masing 

memiliki karakteristik lingkungan berbeda. 

Keberadaannya yang melimpah (Suardi et al., 

2019) serta kemampuannya beradaptasi pada 
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berbagai tipe habitat menjadikan S. canalicu-

latus sebagai indikator potensial dalam kajian 

dinamika sumber daya dan lingkungan pesisir 

(Lin et al., 2019; Latuconsina et al., 2022; 

Rauf et al., 2024). 

 

Studi tentang komposisi ukuran dan pola 

pertumbuhan ikan merupakan aspek funda-

mental dalam ilmu perikanan, karena mem-

berikan gambaran mengenai struktur populasi, 

laju pertumbuhan, serta kondisi lingkungan 

perairan (Sidibeh et al., 2024; Ding et al., 

2025). Ukuran, baik panjang tubuh dan berat 

tubuh, serta hubungan di antara keduanya, 

dapat digunakan untuk menilai kondisi per-

tumbuhan ikan dan mendeteksi pengaruh hab-

itat terhadap perkembangan biomassa indi-

vidu. Nilai koefisien pertumbuhan (b) dalam 

hubungan ini dapat mengindikasikan apakah 

ikan mengalami pertumbuhan isometrik (b = 3) 

atau alometrik (b ≠ 3), yang pada gilirannya 

berkaitan erat dengan ketersediaan makanan, 

struktur habitat, dan tekanan ekologis lainnya. 

Selain itu juga, ukuran bisa menjadi gambaran 

adanya konektivitas di antara habitat, misalnya 

di perairan pesisir (misalnya, mangrove, 

lamun, terumbu karang) (Honda et al., 2013). 

Beberapa penelitian yang menunjukkan ada 

konektivitas habitat ikan di perairan pesisir, 

seperti yang dilaporkan oleh Campbell et al. 

(2011) di perairan Karimun Jawa, Latuconsina 

et al. (2014) di Pantai Wael, Teluk Kotania, 

Seram Barat, dan Manangkalangi et al. (2022) 

di perairan sekitar Pulau Nusmapi, 

Manokwari. 

Perairan Kwatisore merupakan bagian 

dari kawasan Teluk Cenderawasih, salah satu 

kawasan perairan laut tropis dengan keane-

karagaman hayati yang cukup tinggi, termasuk 

kelompok fauna ikannya (Allen & Eidmann, 

2009). Teluk ini memiliki ekosistem pesisir 

yang kompleks, meliputi terumbu karang, pa-

dang lamun, dan hutan mangrove yang saling 

terhubung dan menopang kehidupan berbagai 

spesies ikan, termasuk Siganus canaliculatus. 

Namun, hingga saat ini kajian tentang struktur 

ukuran dan pertumbuhan S. canaliculatus ber-

dasarkan tipe habitat di kawasan ini masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini ber-

tujuan untuk mengidentifikasi komposisi uku-

ran dan menganalisis pola pertumbuhan ikan 

baronang lingkis berdasarkan tipe habitat dan 

lokasi di perairan Kwatisore. Hasil dari studi 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

terkait konektivitas di antara tipe habitat dan 

lokasi sebagai dasar dalam mendukung upaya 

pengelolaan sumber daya ikan secara berke-

lanjutan di kawasan pesisir Papua. 

 

MATERI DAN METODE  

Sampel ikan baronang (S. canaliculatus) 

dikumpulkan dalam periode Oktober-Novem-

ber 2024 di perairan Kwarisore, Distrik Yaur, 

Kabupaten Nabire (Gambar 1). Penggumpulan 

sampel ikan dilakukan menggunakan jaring in-

sang (ukuran mata jaring 1,5 inci, tinggi 1,5 m 

dan panjang 50 m). Jaring ini diletakkan pada 

setiap habitat di setiap lokasi. Penggumpulan 

sampel ikan dilakukan pada tiga lokasi dengan 

keragaman tipe habitat yang berbeda (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Lokasi dan karakteristik habitat 

No. Lokasi Tipe Habitat 

1. Lokasi I (di sebelah timur) Mangrove, lamun, terumbu karang 

2. Lokasi II (di sebelah utara) Lamun dan terumbu karang 

3. Lokasi I (di sebelah barat) Lamun 

 

Sampel ikan yang diperoleh selanjutnya 

dibawa ke Laboratorium Sumberdaya Akuatik, 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Univer-

sitas Papua. Pada setiap individu sampel ikan 

baronang lingkis dilakukan pengukuran pan-

jang total (PT) menggunakan kaliper digital 

berketelitian 0,01 mm. Selain itu juga dilakukan 

penimbangan bobot tubuh menggunakan tim-

bangan berketelitian 0,01 g. 

Analisis data dalam penelitian ini dil-

akukan untuk membandingkan ukuran rata-rata 

ikan yang tertangkap dari tiga jenis habitat 

pesisir yang berbeda, yaitu mangrove, padang 

lamun, dan terumbu karang. Data panjang dan 

berat ikan dari setiap habitat dianalisis secara 

deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata dan 

standar deviasi. Selanjutnya, untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
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dalam ukuran rata-rata panjang ikan antar ke-

tiga habitat, dilakukan analisis statistik 

menggunakan ANOVA satu arah dengan ban-

tuan perangkat lunak Microsoft Excel. 

Selanjutnya dilakukan analisis data hub-

ungan panjang-berat dan pola pertumbuhan An-

alisis hubungan panjang berat (HPB) dilakukan 

menggunakan rumus W = aLb, dengan W 

sebagai berat tubuh (gram), L sebagai panjang 

baku (mm), a dan b adalah konstanta regresi (Le 

Cren, 1951). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di perairan Kwatisore, Distrik Yaur, Kabupaten Nabire 

 

Selanjutnya nilai b yang diperoleh dari 

hubungan panjang-berat diuji terhadap nilai 3 

(isometrik) menggunakan uji-t (Froese, 2006). 

Jika nilai b = 3 berarti ikan memiliki pola per-

tumbuhan isometrik, dan sebaliknya bila b  3 

berarti pola pertumbuhan bersifat alometrik. 

Untuk pola pertumbuhan alometrik berkisar di 

antara alometrik negatif (b < 3) dan alometrik 

positif (b > 3). 

Perbandingan nilai b antar habitat penting 

untuk memahami perbedaan kondisi pertum-

buhan ikan yang mungkin dipengaruhi oleh 

karakteristik lingkungan habitat tersebut (Ef-

fendie, 2002; Froese & Thorson, 2020). Untuk 

menganalisis apakah terdapat perbedaan signif-

ikan dalam nilai eksponen pertumbuhan (b) dari 

hubungan panjang-berat ikan antar habitat 

(mangrove, lamun, dan terumbu karang), dil-

akukan uji t dua sampel terhadap nilai b yang 

diperoleh dari persamaan W= aLb. Setelah di-

peroleh nilai b dan standar error-nya, maka dil-

akukan perbandingan nilai b antar habitat 

menggunakan uji t dua arah (Zar, 1999). Nilai t 

dihitung berdasarkan rumus: 

𝑡 =  
(𝑏1− 𝑏2)

√(𝑆𝐸1
2+ 𝑆𝐸2

2)
. 

Nilai b₁ dan b₂ adalah nilai kemiringan 

(slope) dari habitat yang dibandingkan, dan SE₁ 

serta SE₂ adalah standar error masing-masing 

slope. Nilai t yang diperoleh selanjutnya 

dibandingkan dengan nilai kritis t dari tabel dis-

tribusi t-student dengan derajat yang sesuai. Uji 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan pola pertumbuhan ikan antar habitat 

yang bersifat signifikan secara statistik (p < 

0,05), sehingga mengindikasikan pengaruh 

kondisi lingkungan terhadap pola pertumbuhan 

ikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Komposisi Ukuran 

Hasil pengukuran panjang total dan berat 

tubuh ikan baronang lingkis di perairan Kwa-

tisore ditampilkan pada Tabel 2. Berdasarkan 
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hasil pengukuran menunjukkan bahwa ukuran 

panjang total ikan yang tertangkap relatif tidak 

berbeda di antara lokasi, walaupun ukuran rata-

ratanya lebih besar pada lokasi L1 dibanding-

kan kedua lokasi lainnya. Demikian pula 

dengan berat tubuh yang relatif sama, namun 

juga menunjukkan pola yang sama, yaitu lebih 

berat pada lokasi L1. Berdasarkan tipe habitat, 

hasil pengukuran panjang total dan berat tubuh 

menunjukkan ukuran yang lebih besar dan lebih 

berat pada tipe habitat terumbu karang 

dibandingkan lamun (Tabel 3). 

 

Tabel 2. Komposisi ukuran panjang total dan berat tubuh ikan baronang lingkis (S. canaliculatus) 

berdasarkan lokasi di perairan Kwatisore, Nabire 

No Lokasi Kisaran Panjang Total 

(PT)(cm) dan Berat Tubuh 

(BT)(g) 

PT rata-rataSD dan  

BT rata-rataSD 

Jumlah Sampel 

1 L1 110,15-250,75 cm 158,2124,15 76 

17-137 g 50,8922,11 

2 L2 99,65-232,45 cm 151,9721,85 84 

14-166 g 45,4020,68 

3 L3 114,55-196,65 cm 154,2518,82 61 

20-85 g 47,0215,70 
 

Tabel 3. Komposisi ukuran panjang total dan berat tubuh ikan baronang lingkis (S. canaliculatus) 

berdasarkan tipe habitat di perairan Kwatisore, Nabire 

No Tipe Habitat Kisaran Panjang Total 

dan Berat Tubuh 

Panjang Total Rata-RataSD 

dan Berat Tubuh Rata-

RataSD 

Jumlah 

Sampel 

1 Lamun 99,51-196,65 cm 150,5120,64 152 

14,0-87,0 g 43,6016,14 

2 Terumbu Ka-

rang 

114,65-250,75 cm 164,0622,06 69 

20,0-166,0 g 56,8624,41 

 

Berdasarkan hasil ANOVA, diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 1,644 (Ftabel =3,037) dengan nilai 

P sebesar 0,1955. Hal ini berarti bahwa rata-rata 

panjang total ikan antar ketiga lokasi tidak ber-

beda secara signifikan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa panjang total ikan baronang 

lingkis relatif seragam di ketiga lokasi penga-

matan, dan faktor lokasi tidak berpengaruh 

nyata terhadap ukuran ikan pada penelitian ini. 

Untuk hasil uji berat tubuh rata-rata pada ketiga 

lokasi dengan ANOVA menunjukkan nilai F 

sebesar 2,64 dengan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,074. Karena nilai p > 0,05, maka tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik terhadap berat ikan baronang antar lo-

kasi pada tingkat signifikansi 95%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan signifikan dalam uku-

ran rata-rata panjang total dan berat tubuh rata-

rata ikan baronang lingkis di antara ketiga lo-

kasi di perairan Kwatisore. Hal ini mengindi-

kasikan bahwa populasi ikan di lokasi-lokasi 

yang berbeda diduga terkoneksi, memung-

kinkan terjadinya pergerakan ikan antar lokasi, 

sehingga pertumbuhan dan ukuran tubuh 

mereka relatif homogen. Konektivitas ini pent-

ing dalam menjaga homogenitas genetik dan 

struktur populasi (Cowen et al., 2007), serta 

memungkinkan individu memanfaatkan sum-

ber daya yang tersebar di berbagai lokasi secara 

lebih optimal (Mora et al., 2012). Beberapa 

penelitian mengenai ikan baronang (Famili Si-

ganidae) menunjukkan kemampuan pergerak-

kannya dalam jarak yang cukup jauh (> 2 km) 

(Samoilys et al., 2013; Fox et al., 2015).  

Kondisi sebaliknya pada ukuran panjang 

rata-rata antar tipe habitat, yaitu lamun dan 

terumbu karang. Hasil analisis ANOVA satu 
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arah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang nyata dalam rata-rata berat tubuh ikan 

baronang lingkis (S. canaliculatus) antara dua 

tipe habitat di perairan Kwatisore. Nilai F sebe-

sar 19,58 dan nilai P sebesar 0,00001523 

(P<0,05). Demikian juga dengan berat tubuh 

rata-rata di antara kedua tipe habitat yang 

menunjukkan perbedaan yang nyata, dengan 

nilai F sebesar 22,88 dan nilai P yang sangat 

kecil (0,00000317). Hasil ini menunjukkan 

bahwa panjang rata-rata dan berat rata-rata ikan 

di habitat terumbu karang secara nyata lebih be-

sar dibandingkan di lamun. 

Perbedaan yang nyata pada ukuran rata-

rata panjang total dan berat tubuh ikan di antara 

tipe habitat, yaitu ikan di habitat terumbu ka-

rang memiliki ukuran tubuh (panjang maupun 

berat) yang lebih besar dibandingkan dengan 

yang berada di padang lamun. Perbedaan ini 

dapat dijelaskan oleh perbedaan karakteristik 

ekologis dan fungsi habitat masing-masing. 

Walaupun kedua tipe habitat (terumbu karang 

dan lamun) menyediakan struktur habitat yang 

kompleks, melimpahnya sumber makanan, dan 

perlindungan dari predator yang lebih efektif, 

sehingga mendukung pertumbuhan ikan yang 

lebih optimal (Nagelkerken et al., 2000; 

Mumby et al., 2004), namun lamun sering kali 

berfungsi sebagai habitat nursery yang menam-

pung individu muda dengan ukuran lebih kecil 

(Heck et al., 2003). Kedua habitat ini juga ber-

peran sebagai tempat mencari makan. Ikan 

baronang ini termasuk kelompok herbivora, 

makanan utamanya adalah alga dan lamun 

(Latuconsina et al., 2021; 2023). Fakta bahwa 

ukuran ikan yang tidak antar lokasi, namun ber-

beda antar habitat, memperkuat gagasan bahwa 

meskipun ikan bergerak bebas dan berinteraksi 

antar lokasi (konektivitas di antara lokasi), na-

mun kualitas dan tipe habitat tetap menjadi 

faktor utama yang menentukan kondisi pertum-

buhan ikan (konektivitas habitat). Ini berarti 

bahwa konektivitas habitat dan struktur 

ekologis tiap habitat memengaruhi variasi fe-

notipik ikan secara lokal, meskipun populasi 

tetap tersambung secara geografis (Graham et 

al., 2007). Secara konservasi dan manajemen 

sumber daya, hasil ini menekankan pentingnya 

menjaga konektivitas ekologi antar lokasi agar 

populasi tetap stabil, sekaligus mempertahan-

kan kualitas habitat terumbu karang dan padang 

lamun sebagai habitat utama yang berbeda 

fungsi dalam siklus hidup ikan baronang ling-

kis. 
 

Hubungan Panjang Berat dan Pola Pertum-

buhan 

Analisis hubungan panjang-berat ikan 

baronang lingkis (Siganus canaliculatus) yang 

dilakukan di tiga lokasi pengambilan sampel di 

perairan Kwatisore (L1, L2, dan L3) ditampil-

kan pada Tabel 4 dan berdasarkan tipe habitat 

ditampilkan pada Tabel 5. Nilai b yang di-

peroleh semuanya <3. Secara keseluruhan, ikan 

baronang ini memiliki pola pertumbuhan alo-

metrik negatif. Nilai b yang kurang dari 3 

dengan pola pertumbuhan alometrik negatif 

juga banyak dilaporkan pada ikan Siganus can-

aliculatus, walaupun ada juga yang melaporkan 
nilai b = 3 (isometrik) dan nilai b > 3 (alometrik 

positif) (Tabel 6). Walaupun dipengaruhi oleh 

kondisi habitat (ketersediaan makanan) dan 

kondisi reproduksi (Jellyman et al., 2013), nilai 

b yang menggambarkan pola pertumbuhan san-

gat berkaitan dengan bentuk tubuh ikan 

(Kulbicki et al., 2005). Ikan Siganus canalicu-

latus umumnya berbentuk pipih (compress) 

(Burhanuddin 2005). Bentuk tubuh seperti ini 

cenderung memiliki nilai b yang kurang dari 3 

(alometrik negatif) sampai mendekati 3 

(isometrik). Meskipun terdapat perbedaan kecil 

dalam nilai b antar lokasi, namun berdasarkan 

hasil uji menunjukkan bahwa perbedaan terse-

but tidak nyata secara statistik. Hal ini berarti 

bahwa, pola pertumbuhan ikan barong lingkis 

pada ketiga lokasi relatif sama. 

Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh 

kesamaan kondisi lingkungan, jenis pakan, atau 

faktor biologis lainnya yang memengaruhi per-

tumbuhan ikan ini. Demikian pula berdasarkan 

tipe habitat, hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan 

S. canaliculatus pada kedua 

habitat relatif serupa, meskipun habitat mem-

iliki karakteristik yang berbeda secara ekologis. 

Keseragaman pola pertumbuhan ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kondisi lingkungan perairan yang masih dalam 

kisaran toleransi spesies ini, ketersediaan pakan 

yang serupa, atau kemampuan ikan beradaptasi 

terhadap variasi habitat. 
 



CASSOWARY volume 8(3): Juli 2025: 86 - 94 
 

91 
 

 

Tabel 4. Hubungan panjang berat dan pola pertumbuhan ikan baronang lingkis (S. canaliculatus) 

berdasarkan lokasi di perairan Kwatisore, Nabire  
No Lokasi Parameter regresi n Tipe pola pertumbuhan 

a b R 

1. L1 0,0000307 2,816 0,976 76 Alometrik negatif 

2. L2 0,0000273 2,839 0,974 84 Alometrik negatif 

3. L3 0,0000348 2,794 0,961 61 Alometrik negatif 
 

Tabel 5. Hubungan panjang berat dan pola pertumbuhan ikan baronang lingkis (S. canaliculatus) ber-

dasarkan tipe habitat di perairan Kwatisore, Nabire 

No Tipe 

Habitat 

Parameter regresi n Tipe pola pertum-

buhan a b R 

1. Lamun 0,0000383 2,771 0,972 152 Alometrik negatif 

2. Terumbu 

Karang 

0,0000216 2,888 0,965 69 Alometrik negatif 

 

Tabel 6. Nilai b dan pola pertumbuhan ikan baronang lingkis dari beberapa lokasi 

No Lokasi Tipe Habitat Nilai b Pola Pertumbuhan Sumber 

1. Teluk Ekas, 

Lombok, Indo-

nesia 

Lamun 2,187 Alometrik negatif Zuhdi et al. (2019)1 

2. Perairan Kwa-

tisore, Papua 

Tengah, Indo-

nesia 

Perairan pesisir 

(tiga lokasi) 

2,794-

2,839 

Alometrik negatif Penelitian ini1 

Lamun 2,771 Alometrik negatif 

Terumbu karang 2,888 Alometrik negatif 

3. Kenya Terumbu karang 2,800 - Wambiji et al. (2008)1 

4. Teluk Youtefa, 

Papua, Indone-

sia 

Perairan Pesisir 2,989 Alometrik negatif Indrayani et al. (2023)1 

5. Teluk Bone, 

Sulawesi Se-

latan, Indonesia 

Perairan pesisir 2,9905 Alometrik negatif Suwarni et al. (2020)1 

6. Teluk Ambon 

Dalam, Indone-

sia 

Lamun 2,9444-

3,1007 

Isometrik Latuconsina et al. (2022)1 

7. New Caledonia Terumbu Karang 

dan Laguna 

3,010 - Letourneur et al. (1998)1 

8. Teluk Davao, 

Filipina 

Perairan pesisir 3,107 - Gumanao et al. (2016)2 

Keterangan: 1 = tipe panjang adalah panjang total (TL), 2 = tipe panjang adalah panjang standar (PS) 

 

Implikasi terhadap Pengelolaan Sum-

berdaya Akuatik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uku-

ran rata-rata panjang dan berat ikan baronang 

lingkis tidak berbeda secara signifikan antar lo-

kasi, tetapi terdapat perbedaan yang signifikan 

antara tipe habitat, dengan ukuran ikan lebih be-

sar di terumbu karang dibandingkan padang 

lamun. Temuan ini memiliki beberapa im-

plikasi penting dalam pengelolaan sumberdaya 

perikanan dan konservasi habitat di wilayah 

Kwatisore. 

Penting untuk mempertahankan konektivi-

tas antar lokasi agar populasi ikan tetap homo-

gen dan dapat bergerak bebas antar area, yang 

mendukung regenerasi dan stabilitas populasi 

(Cowen et al., 2007). Pengelolaan kawasan 

perairan harus menjaga jalur migrasi dan dis-

persal ikan, misalnya dengan membuat jaringan 

kawasan konservasi yang saling terhubung dan 
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membatasi aktivitas perikanan yang merusak 

jalur tersebut. 

Perlindungan habitat terumbu karang men-

jadi prioritas utama karena menyediakan ling-

kungan yang mendukung pertumbuhan ikan 

dengan ukuran lebih besar dan kesehatan popu-

lasi yang lebih baik (Mumby et al., 2004). 

Terumbu karang yang sehat berfungsi sebagai 

tempat berlindung dan sumber makanan yang 

kaya, sehingga menjaga habitat ini penting un-

tuk keberlanjutan stok ikan. 

Hamparan lamun juga perlu dilindungi karena 

berperan sebagai habitat nursery yang penting 

untuk tahap awal hidup ikan (Heck et al., 2003). 

Pengelolaan yang menyeluruh harus memper-

timbangkan peran tiap tipe habitat dalam siklus 

hidup ikan. 

Pendekatan pengelolaan berbasis 

ekosistem (Ecosystem-Based Fisheries Man-

agement) sangat dianjurkan, yang mencakup 

pelestarian habitat, pengaturan aktivitas peri-

kanan, dan monitoring berkelanjutan untuk 

menjaga kualitas lingkungan dan konektivitas 

populasi (Nagelkerken et al., 2008). Dengan 

pendekatan pengelolaan yang holistik ini, sum-

berdaya ikan baronang lingkis di Kwatisore 

dapat dimanfaatkan secara lestari sekaligus 

menjaga fungsi ekosistem penting yang men-

dukungnya. 

 

KESIMPULAN 

Ikan baronang lingkis yang ditemukan 

pada ketiga lokasi di perairan Kwatisore 

berkisar di antara ukuran panjang total 99,65-

232,45 cm dan berat tubuh 14-166 g. Ukuran 

rata-rata panjang dan berat relatif sama di an-

tara ketiga lokasi penelitian, namun ukuran 

pada tipe habitat terumbu kadang lebih besar 

dibandingkan tipe habitat lamun. Pola pertum-

buhan ikan ini secara keseluruhan alometrik 

negatif, dengan pertambahan panjang yang 

lebih cepat dibandingkan berat tubuh. 
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